80

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data terhadap hasil evaluasi implementasi wajib belajar

12 tahun di Dinas Pendidikan Kabupaten Gorontalo dapat disimpulkan bahwa

implementasi wajib belajar 12 tahun di Dinas Pendidikan Kabupaten Gorontalo

telah dilaksanakan. Hal ini berdasarkan temuan hasil penilitian adalah sebagai
berikut:

1. Konteks implementasi wajib belajar 12 tahun di Dinas Pendidikan Kabupaten
Gorontalo yaitu Gorontalo Cerdas, program unggulan, pendidikan gratis, dan
pertumbuhan penduduk berada pada kategori sangat baik.

2. Input implementasi wajib belajar 12 tahun di Dinas Pendidikan Kabupaten
Gorontalo yaitu tenaga pendidik, usia sekolah, sarana prasarana SD, SMP,
SMA dan kuangan untuk wajar 12 tahun berada pada kategori cukup baik.

3. Proses implementasi wajib belajar 12 tahun di Dinas Pendidikan Kabupaten
Gorontalo yaitu penerimaan siswa baru, dan pembiayaan pendidikan untuk
wajar 12 berada pada kategori cukup baik.

4. Produk implementasi wajib belajar 12 tahun di Dinas Pendidikan Kabupaten
Gorontalo yaitu kelulusan, APM SD/SMP/SMA, APK SD, SMP, SMA dan
rata-rata kelulusan SD/SMP/SMA untuk wajar 12 tahun berada pada kategori

baik.
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B. REKOMENDASI
Berdasarkan hasil temuan lapangan, penulis memberikan rekomendasi
sebagai berikut:
1. Pemerintah Pusat, menambah jumlah guru seperti guru Agama untuk SD dan
Guru Produktif bagi SMK serta membuat kebijakan mengenai guru keliling

(Rolling Teacher).

2. Pemerintah Provinsi dan Kabupaten, diharapkan memberikan perhatian serius
tentang pendidikan untuk penggantian Prodira serta menambah ruang kelas

dan gedung perpustakaan dan sarana pendukung lainnya
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